





A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Saat ini dunia pendidikan nasional Indonesia berada dalam situasi 
“kritis” baik dilihat dari sudut internal kepentingan pembangunan bangsa, 
maupun secara eksternal dalam kaitan dengan kompetisi antar bangsa. 
Fakta menunjukkan bahwa, kualitas pendidikan nasional masih rendah 
dan jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain. Berbagai 
kritikan tajam yang berasal dari berbagai sudut pandang terus ditujukan 
kepada dunia pendidikan nasional dengan berbagai alasan dan 
kepentingan. 
Pendidikan yang berkualitas ditentukan oleh guru. Perkembangan 
zaman juga mengharuskan guru untuk meningkatkan kompetensinya 





sebagian ditentukan oleh guru. Guru yang kompeten akan mampu 
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat 
optimal.  
Di tingkat persekolahan, peran strategis guru dalam meningkatkan 
kualitas layanan hanya mungkin dapat dikembangkan dengan pembinaan 
dan pengembangan (supervisi). Pada umumnya di sekolah para guru 
jarang melakukan dialog atau diskusi berkenaan dengan pengajaran baik 
antar sesama guru maupun dengan supervisornya seperti kepala 
sekolah. Kalaupun terjadi pertemuan antara pejabat Departemen, Dinas, 
pengawas atau Kepala Sekolah, pembicaraan lebih banyak bersifat top 
down dan sedikit menyinggung dialog mengenai pengajaran. Hal-hal 
yang dibahas lebih banyak bersifat informatif yang berkenaan dengan 
berbagai peraturan, ketentuan administratif, atau perintah, dsb. 
Salah satu bentuk supervisi yang dapat dilakukan oleh kepala 
sekolah adalah supervisi pengajaran.Hal tersebut yang perlu diarahkan 
pada upaya-upaya yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru-
guru untuk dapat berkembang secara profesional. Beberapa alasan yang 
mendasari pentingnya supervisi pengajaran adalah: (1) bertujuan 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, (2) memadukan perbaikan 
pengajaran secara relatif menjadi lebih sempurna dan mantap yang 





mencapai tingkat kompetensi yang disyaratkan,  (3) upaya untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan guru.1 
Urgensi dan signifikansi fungsi dan peranan kepala sekolah 
didasarkan pada pemahaman bahwa keberhasilan sekolah merupakan 
keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai supervisor 
berperan penting mengkooordinasikan program, kelompok, bahan, dan 
laporan yang berkaitan dengan sekolah dan para guru. Supervisor juga 
harus mampu berperan sebagai konsultan dalam manajemen sekolah, 
pengembangan kurikulum, teknologi pembelajaran, dan pengembangan 
staf. Ada kalanya supervisor harus berperan sebagai pemimpin kelompok 
dalam pertemuan-pertemuan yang berkaitan dengan pengembangan 
kurikulum, pembelajaran atau manajemen sekolah secara umum. 
Menghadapi tugas tersebut supervisor juga tentu harus menguasai 
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang up to date. Bila 
pengetahuan supervisor dalam hal ini kepala sekolah sudah ketinggalan, 
apa lagi hanya mengandalkan pengalaman tanpa didukung teori-teori, 
maka supervisor tidak akan mendapatkan respek dari para guru yang 
dibinanya. Supervisor juga harus melakukan evaluasi terhadap 
pengelolaan sekolah dan pengajaran yang dibawakan oleh guru. Maka 
dari itu guru harus memahami posisi kepala sekolah, karena tugas kepala 
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sekolah adalah mengatasi segala yang menghambat jalannya aktivitas 
mengajar dengan mengadakan pengawasanyang kontinu dan terarah. 
SMA Islam Panglima Besar Soedirman 2 Bekasi merupakan 
sekolah islam swasta yang terus berkembang. Terbukti dengan terus 
bertambahnya minat peserta didik untuk bersekolah di SMA tersebut. 
Disamping itu SMA Islam Pb Soedirman 2 Bekasi selalu meningkatkan 
mutu sekolah dibuktikan dengan sekolah tersebut sejak tahun 2009 
ditetapkan sebagai Sekolah Kategori Mandiri (SKM) dan terakreditasi “A”.  
Pada hasil wawancara grandtour diperoleh informasi bahwa, 
pelaksanaan supervisi pengajaran oleh kepala sekolah menemukan 
hambatan-hambatan guru dalam mengajar, seperti kutipan wawancara 
peneliti dengan informan, 
Di sekolah ini kami adakan supervisi akademik khususnya 
supervisi pengajaran dikarenakan guru-guru terkadang 
mempunyai kendalanya tersendiri dalam mengajar. Pada 
umumnya berbeda-beda, ada yang kurang metode mengajarnya, 
ada juga dalam pembuatan RPP masih kurang, SINTAKnya juga 
masih ada yang belum paham, dan sebagainya.2 
 
Masalah-masalah ini tentunya tidak dapat dipisahkan dari peran 
kepala sekolah dalam melakukan supervisi khususnya supervisi 
pengajaran. Hasil pengamatan tersebut dapat mengindikasikan bahwa 
perlunya kepala sekolah dalam membantu guru untuk memperbaiki 
kekurangannya dan mengembangkan kemampuannya.  
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Hal tersebut memerlukan kesiapan bagi guru-guru untuk 
disupervisi. Sehingga nantinya guru dapat menerima hasil rekap nilai 
supervisi yang ditunjukkan oleh kepala sekolah dan bersedia melakukan 
perbaikan. Agar dapat ditentukan aspek mana yang perlu dilakukan 
perbaikan dan pengembangan serta cara memperbaiki dan 
mengembangkannya maka kepala sekolah mempunyai prosedur 
tersendiri dalam melaksanakan supervisi pengajaran. 
Peneliti menganggap betapa pentingnya kegiatan supervisi 
pengajaran bagi peningkatan kualitas mengajar guru. Kepala sekolah 
sebagai pelaksana supervisi pengajaran telah dibekali kompetensi 
supervisi yang cukup, dibuktikan dengan pengalamannya mengikuti 
berbagai pelatihan membentuk keterampilan teknis dan juga konsep 
beliau. Aspek tersebut mempengaruhi efektivitas dari berjalannya 
program supervisi pengajaran yang ada di sekolah ini. Proses supervisi 
pengajaran yang dijalankan oleh kepala sekolah di SMA Islam Pb 
Soedirman 2 Bekasi menjadikan salah satu faktor ketertarikan peneliti 
untuk meneliti lebih jauh.  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas menjadi perhatian 
yang menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian mengenai Peran 
Kepala Sekolah Dalam Supervisi Pengajaran Di SMA Islam Panglima 






B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini 
difokuskan pada peran kepala sekolah dalam supervisi pengajaran. 
Dengan sub fokus yaitu peran kepala sekolah dalam mengevaluasi 
kinerja dalam mendiagnosis masalah mengajar guru, peran kepela 
sekolah dalam menetapkan strategi pemecahan masalah, dan peran 
kepala sekolah melakukan pembinaan perbaikan mengajar guru. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah serta fokus dan subfokus 
penelitian maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam melakukan evaluasi kinerja 
dalam mendiagnosis masalah mengajar guru di SMAI Pb Soedirman 
2 Bekasi? 
2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam menetapkan strategi 
pemecahan masalah mengajar guru di SMAI Pb Soedirman 2 
Bekasi? 
3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam melakukan pembinaan 









D. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
empiris serta mengamati secara langsung proses mengevaluasi kinerja, 
menetapkan strategi pemecahan masalah mengajar, dan melakukan 
pembinaan di SMAI Pb Soedirman 2 Bekasi oleh kepala sekolah sebagai 
supervisor pengajaran. 
E. Kegunaan atau Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik ditinjau dari 
beberapa aspek sebagai berikut : 
1. Secara teoritis : dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam 
bidang manajemen pendidikan. Diharapkan dari hasil penelitian ini 
dapat dijadikan acuan untuk lebih memahami peran kepala sekolah 
dalam supervisi pengajaran di SMAIslam Pb Soedirman 2 Bekasi. 
2. Secara praktis, sebagai berikut : 
a. Bagi Kepala SMA Islam Panglima Besar Soedirman 2 Bekasi, 
sebagai informasi dan masukan dalam meningkatkan kompetensi 
yang ada sehingga dapat melaksanakan tugas dan fungsi sebagai 
supervisor pendidikan. Sehingga dapat meningkatkan kualitas 






b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan dalam memperbaiki kinerja 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar dapat 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 
c. Bagi Peneliti, sebagai wahana untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan peneliti setelah membandingkan hasil pengamatan 
dengan teori-teori yang diperoleh tentunya dari sumber yang 
relevan. Selain itu peneliti dapat memperoleh pengalaman setelah 
melakukan pengamatan langsung terkait dengan peran kepala 
sekolah dalam supervisi pengajaran di SMAI Pb Soedirman 2 
Bekasi.  
